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ABSTRAK

Lucy Anggreyeni Suhella, 2023. Meningkatkan Penguasaan Kosakata Kerja
Menggunakan Media Video Interaktif Berbasis Komunikasi Total Pada Anak
Dengan Hambatan Pendengaran. Skripsi Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemui pada seorang
anak dengan hambatan pendengaran kelas II di SLB Hikmah Reformasi Padang
yang mengalami permasalahan pemahaman bahasa yaitu pada penguasaan kosakata
kerja yang masih sangat minim. Oleh sebab itu anak perlu dibantu dalam proses
pembelajarannya menggunakan media. Media video interaktif berbasis komunikasi
total adalah media pembelajaran audio visual yang menghasilkan suara dan gambar
yang dapat memanfaatkan seluruh indera, dalam komunikasi total ini terdapat
komponen verbal seperti ujaran, tulisan dan ejaan jari, dan non verbal seperti isyarat
dan mimik, sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan media video interaktif
berbasis komunikasi total dapat meningkatkan penguasaan kosakata kerja pada
anak dengan hambatan pendengaran kelas II di SLB Hikmah Reformasi Padang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen berbentuk Single
Subject Research (SSR). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
A-B-A dimana pada fase baseline (A1) pengamatan dilaksanakan sebanyak 4 kali
pertemuan, pada fase intervensi (B) pengamatan dilaksanakan sebanyak 7 kali
pertemuan dan pada fase baseline (A2) pengamatan dilaksanakan sebanyak 4 kali
pertemuan. Teknik dalam pengumpulan data berupa tes dan alat pengumpulan data
soal tes. Teknik analisis data yang digunakan analisis visual grafik.

Dari hasil 15 data pengamatan, dilakukan analisis dan diperoleh hasil sebagai
berikut: 0%, 0%, 0%, dan 0% pada fase baseline (Al). Pada fase intervensi (B)
diperoleh hasil 20%, 40%, 65%, 75%, 90%, 90%, dan 90%. Dan pada fase baseline
kedua (A2) diperoleh hasil 90%, 90%, 90%, dan 90%. Berdasarkan hasil analisis
data menunjukkan bahwa penguasaan kosakata kerja anak dengan hambatan
pendengaran mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi berupa media
video interaktif berbasis komunikasi total.

Kata Kunci: hambatan pendengaran, kosakata kerja, video interaktif berbasis
komunikasi total



ABSTRACT

Lucy Anggreyeni Suhella, 2023. Improving Vocabulary Mastery Using Interactive
Video Media Based Total Communication in Children with Hearing Impairment.
Skripsi Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

This research is motivated by the problems encountered in a child with
grade Il hearing impairment in SLB Hikmah Reformasi Padang who experiences
language comprehension problems, namely in mastering vocabulary that is still
very minimal. Therefore, children need to be assisted in the learning process using
media. Interactive video media based on total communication is an audio-visual
learning media that produces sounds and images that can utilize all the senses, in
this total communication there are verbal components such as speech, writing and
finger spelling, and non-verbal such as gestures and mimics, making it easier for
students to achieve learning goals. The purpose of this study is to prove that
interactive video media based on total communication can improve mastery of
vocabulary in children with grade II hearing impairments in SLB Hikmah
Reformasi Padang.

This study uses a type of experimental research in the form of Single Subject
Research (SSR). The design used in this study is the A-B-A design where in the
baseline phase (Al) observations are carried out 4 times a meeting, in the
intervention phase (B) observations are carried out 7 times a meeting and in the
baseline phase (A2) observations are carried out 4 times a meeting. Techniques in
data collection in the form of tests and data collection tools test questions. Data
analysis techniques used visual graph analysis.

From the results of 15 observation data, the following results were analyzed and
obtained: 0%, 0%, 0%, and 0% in the baseline phase (A1). In the intervention phase
(B) the results were obtained 20%, 40%, 65%, 75%, 90%, 90%, and 90%. And in
the second baseline phase (A2) the results were 90%, 90%, 90%, and 90%. Based
on the results of data analysis, it shows that the mastery of vocabulary of children
with hearing impairments has increased after being given intervention in the form
of interactive video media based total communication.

Keywords : hearing impairments, mastery of vocabulary, interactive video based
total communication
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah proses yang dilakukan secara sadar oleh
sekelompok orang dalam mengembangkan potensi dirinya dan memperoleh
ilmu pengetahuan maupun ilmu keterampilan. Tolak ukur kemajuan suatu
negara dapat diketahui melalui pendidikannya. Adanya pendidikan di suatu
negara menjadi peran penting karena dapat mengubah perilaku dan pola pikir
seseorang berdasarkan atas norma-norma dan apa yang telah didapat pada saat
seseorang tersebut berada dalam lingkungan pendidikan. Setiap warga negara
memiliki hak dalam memperoleh pendidikan, pendidikan tidak hanya
didapatkan oleh anak pada umumnya saja, setiap anak memiliki kesempatan
yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang setara dan layak sama halnya
bagi anak berkebutuhan khusus.

(Irdamurni, 2019) menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus
bukanlah anak yang sakit, tetapi anak yang memiliki kelainan. Anak
berkebutuhan khusus memerlukan pelayanan khusus karena adanya gangguan
perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Dengan begitu anak
berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai anak yang memerlukan
pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan kebutuhan masing-
masing anak secara individual (Marlina, 2015).

Menurut Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022, ada beberapa

klasifikasi dari ragam anak berkebutuhan khusus salah satunya yaitu anak



dengan hambatan pendengaran. Anak dengan hambatan pendengaran
merupakan orang yang mengalami gangguan pendengaran yang dibedakan
menjadi beberapa tingkat, yaitu kehilangan pendengaran sangat ringan, sedang,
berat, sangat berat.

Anak dengan hambatan pendengaran adalah keadaan dimana anak
mengalami kehilangan pendengaran separuh maupun secara keseluruhan yang
mengakibatkan ketidakmampuan seseorang menangkap rangsangan,
khususnya melalui indera pendengarannya (Sholeh, 2015). Anak dengan
hambatan pendengaran mengalami permasalahan komunikasi secara verbal
maupun nonverbal dikarenakan adanya informasi yang tidak dapat ditangkap
oleh pendengaran anak dengan hambatan pendengaran dengan baik. Hilangnya
fungsi pendengaran menyebabkan anak mengalami miskinnya penguasaan
kosakata, tata bahasa, dan penggunaan bahasa secara kompleks.

Kemampuan berbahasa dan berbicara anak dengan hambatan pendengaran
berbeda dengan anak normal pada umunya, karena kemampuan ini sangat erat
kaitannya dengan kemampuan mendengar. Anak dengan hambatan
pendengaran mengalami kesulitan berkomunikasi karena mereka tidak dapat
mendengar. Alat dan sarana komunikasi manusia yang paling penting adalah
bahasa (Ayuning, 2022). Bahasa juga dapat diartikan sebagai ide atau symbol
dalam berkomunikasi. Tentunya semakin banyak bahasa yang anak mengerti
dan pahami maka semakin banyak juga kosakata yang dimiliki, karena

kosakata merupakan komponen penting dalam berkomunikasi.



Salah satu kosakata yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas berbahasa
pada manusia adalah kosakata kerja. Kosakata kerja merupakan kata-kata
tindakan atau perbuatan yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari,
mengenali kosakata kerja seringkali menjadi langkah yang paling penting
dalam memahami arti dari sebuah kalimat. Kesulitan yang demikian
menyebabkan anak dengan hambatan pendengaran kurang dalam penerimaan
kosakata yang bisa disebut miskin kosakata.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan selama melakukan
Praktek Lapangan Keguruan (PLK) di SLB Hikmah Reformasi Padang selama
bulan Juli-Desember 2022, terdapat permasalahan pemahaman bahasa yaitu
penguasaan kosakata kerja yang dimiliki oleh anak hambatan pendengaran
berat berinisial M di kelas Il yang masih sangat minim sehingga anak kesulitan
dalam mengungkapkan kejadian yang anak alami terutama dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu pada kegiatan yang dilakukan sehari-hari
dirumah dan disekolah khususnya pada kata kerja.

Saat pembelajaran berlangsung guru menggunakan media gambar dan
metode demonstrasi dalam menyampaikan materi. Pada saat pembelajaran
berlangsung guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan dirumah lalu
menunjukkan gambar kata kerja kegiatan yang dilakukan dirumah dan guru
bertanya kegiatan apa yang ada pada gambar tersebut, kemudian anak
menjawab gambar yang anak lihat dengan mengucapkan kegiatan yang ada
pada gambar seperti mandi, makan, tidur, minum tetapi saat guru menunjukkan

gambar bermain anak hanya menggerakan badannya sesuai dengan gambar



tanpa menyebutkannya, lalu guru membantu anak menyebutkan kata tersebut
dan anak mengikuti guru. Begitu juga ketika guru beralih ke kegiatan yang
dilakukan disekolah guru menempelkan gambar kegiatan yang dilakukan di
sekolah seperti gambar menulis, membaca, berhitung kemudian guru bertanya
kegiatan apa yang ada pada gambar tersebut, lalu anak hanya menggerakan
badannya sesuai gambar yang anak lihat tanpa mengucapkannya, kemudian
guru kembali membantu anak dalam mengucapkan kata tersebut dan anak
mengikuti apa yang diucapkan oleh guru. Selanjutnya guru bertanya kembali
dengan menunjuk gambar kegiatan disekolah dan anak tetap menjawab dengan
menggerakan badannya tanpa menyebutkan kata kerja tersebut. Dari
pengamatan tersebut penulis melihat bahwa M mengerti kata kerja dasar tetapi
pada kata kerja yang sudah diberikan imbuhan (me-, dan ber-,) M belum
mengerti.

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh wali kelas anak pernah di
operasi pada bagian langit-langit mulut pada usia 4 tahun, daun telinga anak
baik di kanan dan kiri juga tidak sempurna, bahkan bagian telinga kiri nyaris
tidak ada. Anak juga pernah melakukan tes pendengaran pada saat anak
berusia 4 tahun dan berdasarkan hasil tes tersebut anak mengalami hambatan
pendengaran sedang. Namun, setelah melakukan tes kembali pada hari Sabtu,
12 Agustus 2023 saat anak berusia 8 tahun diperoleh hasil bahwa anak
mengalami hambatan pendengaran berat, namun secara IQ anak tidak

bermasalah dan anak terlihat aktif.



Berdasarkan hasil asesmen yang telah penulis laksanakan dengan 2
indikator yaitu menyebutkan dan menunjukkan 10 kata kerja berimbuhan me-
, dan ber-, yang diberikan oleh penulis, anak tidak mampu menyebutkannya
anak hanya menggerakan badannya seperti gambar yang anak lihat tanpa
menyebutkan kata kerja tersebut. Dalam menunjukkan kata kerja berimbuhan
anak hanya mampu menunjukkan 1 indikator saja yaitu pada kata kerja
membaca untuk kosakata kerja lain seperti, menulis, menggambar,
menggunting, bermain, berhitung, berlari, melihat berjalan dan melompat anak
asal menunjuk gambar yang ada didepannya. Dari semua aspek yang telah dites
kepada anak bahwasanya kemampuan kosakata anak stabil pada persentase
5%.

Dari permasalahan yang penulis temui di atas maka penulis ingin
memberikan solusi untuk meningkatkan penguasaan kosakata kerja anak
dengan hambatan pendengaran menggunakan video interaktif yang sudah
dimodifikasi berbasis komunikasi total. Video pembelajaran interaktif adalah
media pembelajaran yang di dalamnya mengkombinasikan unsur suara, gerak,
gambar, teks, ataupun grafik yang bersifat interaktif untuk menghubungkan
media pembelajaran tersebut dengan penggunaannya (Biassari, 2021). Media
video interaktif yang penulis gunakan sudah dimodifikasi berbasis komunikasi
total dimana dalam video tersebut berisi gambar, pengucapan ujaran, tulisan,
isyarat dan mimik juga penuh warna sehingga memberi kesan menyenangkan,
anak juga dapat berperan aktif dan dapat menarik minat anak agar

mempermudah dalam mengingat setiap kata yang disampaikan. Jadi, dengan



media video interaktif berbasis komunikasi total ini diharapkan dapat
meningkatkan penguasaan kata kerja berimbuhan me-, dan ber-, pada anak

dengan hambatan pendengaran.

. Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang pemasalahan diatas, maka dapat diuraikan
identifikasi masalahnya yaitu sebagai berikut:
1. Penguasaan kosakata kerja anak masih minim.
2. Anak tampak kebingungan dalam menyebutkan kegiatan yang dilakukan
disekolah karena keterbatasan pemahaman anak terhadap kosakata kerja.
3. Anak belum mampu dalam menyebutkan dan menunjukkan kosakata kerja

berimbuhan (me-, dan ber-,).

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini memiliki titik fokus yang terarah dalam
penyelesaiannya, mengingat keterbatasan kemampuan, waktu dan kesempatan
maka penulis membatasi masalah ini menjadi meningkatkan penguasaan
kosakata kerja berimbuhan (me-, dan ber-,) menggunakan media video
interaktif berbasis komunikasi total pada anak dengan hambatan pendengaran

kelas IT di SLB Hikmah Reformasi Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di
atas, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah media
video interaktif berbasis komunikasi total dapat meningkatkan penguasaan

kosakata kerja pada anak dengan hambatan pendengaran?”.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk membuktikan apakah penguasaan kosakata kerja
pada anak dengan hambatan pendengaran kelas II dapat meningkat dengan
menggunakan media video interaktif berbasis komunikasi total.
F. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada penulis
selanjutnya maupun yang membaca penelitian ini. Adapun manfaat dari
penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu:

a. Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan yang relevan
dalam penguasaan kosakata kerja.

b. Sebagai referensi maupun pedoman bagi penelitian berikutnya yang
berhubungan dengan penguasaan kosakata kerja pada anak dengan
hambatan pendengaran.

2. Praktis

a. Bagi Guru
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu guru dalam
penggunaan media video interaktif berbasis komunikasi total dalam
upaya meningkatkan penguasaan kosakata kerja pada anak dengan

hambatan pendengaran.



b. Bagi Siswa
Menjadi salah satu bahan dalam meningkatkan penguasaan kosakata
kerja dengan menggunakan video interaktif berbasis komunikasi total.

c. Bagi Peneliti
Diharapkan menjadi sebuah pengalaman dan menambah informasi,
ilmu, serta pengetahuan mengenai penggunaan media video interaktif
berbasis komunikasi total dalam meningkatkan penguasaan kosakata
kerja pada anak dengan hambatan pendengaran.

d. Bagi Penelitian berikutnya
Sebagai informasi serta menambah pengetahuan terbaru bagi peneliti
selanjutnya dalam meningkatkan penguasaan kosakata kerja
menggunakan media video interaktif berbasis komunikasi total pada

anak dengan hambatan pendengaran.



